Uni versitas Indonesia Library >> U - Mkal ah dan Kertas Kerja

Pola perubahan pelaf alan Bahasa Jerman dalam dialek Bern Deutsch
dengan titik berat pada kosakata sehari hari = Alteration pattern of
German pronunciation in Bernese German dialect with emphasis on
daily vocabularies

Y uke Adora Iskandar, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=20351900& | okasi=| okal

Seperti halnya bahasa Indonesia, bahasa Jerman juga mengenal variasi dialek regional yang tersebar tidak
hanya di wilayah Jerman sendiri, namun juga sampai ke negara-negara tetangga seperti Swiss dan Austria.
Salah satunya adalah dialek Bern-Deutsch, yang digunakan oleh orang-orang dari kanton Bern, Swiss. Bern-
Deutsch menarik untuk ditelaah karenaletak geografis Bern yang berada di tengah-tengah Jerman dan
Perancis turut mempengaruhi aspek budaya dan bahasanya. Bern-Deutsch memiliki khazanah kosa kata dan
pelafalan yang unik, yang cukup berbeda jauh dengan bahasa Jerman baku (Hochdeutsch). Bila dilihat
secara sepintas, seolah tidak ada aturan baku yang mengatur pola perubahan pelafalannya. Namun, bila
dianalisis dengan teori linguistik yang tepat, akan muncul kesimpulan berupa beberapa aturan mendasar.
Penelitian ini sendiri dilakukan dengan pendekatan fonetis dan fonologis. Sebagal pengantar untuk menuju
penelitian tingkat lanjut, cakupan penelitian ini hanya akan meliputi kosakata sehari-hari yang terbagi dalam
beberapa kategori yang telah ditentukan.

Same as Indonesian, the German language is acquainted with various regional dialects. These dialects are
widely spread not only inside Germany's territory, but they also reach neighboring countries such as
Switzerland and Austria. One of them is Bernese-German (in German : Bern-Deutsch), which is spoken by
the people in the Canton of Bern, Switzerland. Bernese-German is an interesting object of study due to the
canton's geographical location, right in the middle between France and Germany, which influences the
culture and language as well. Bernese-German has a wide range of vocabularies and distinctive way of
pronouncing compared to the standard German language (known as Hochdeutsch). In aglance it seems like
there is no specific pattern to explain its pronunciation alteration. However, after a suitable linguistic theory
was applied, some basic patterns will appear. This research is using phonetical and phonological approach.
As an introduction before extending to advanced researches, the scope of this research will at most include
daily vocabularies divided in several categories.
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